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Abstract

Financial performance is the main indicator for assessing a company's effectiveness in managing
and utilizing financial resources to achieve predetermined operational goals. Financial
performance evaluation is generally conducted using financial ratio analysis as a relevant
measuring tool. This study aims to examine the effect of Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TATO), Firm Size, and Net Profit Margin (NPM) on Return on Assets (ROA) in
companies operating in the food and beverage subsector during the period 2020 to 2023. The
sampling method used a purposive sampling technique with a sample size of 154 observational
data that met the research criteria. Data analysis was conducted using a multiple linear regression
approach. The results show that the TATO and Firm Size variables have a positive and significant
effect on ROA, indicating that the higher the asset turnover and company size, the greater the
resulting profitability. Conversely, the DER and NPM variables did not show any effect on ROA in
this study.

Keywords: Firm Size, Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit
Margin (NPM).

Abstrak

Kinerja keuangan merupakan indikator utama untuk menilai efektivitas suatu perusahaan dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya keuangan guna mencapai tujuan operasional yang
telah ditetapkan. Evaluasi terhadap kinerja keuangan umumnya dilakukan dengan menggunakan
analisis rasio keuangan sebagai alat ukur yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), Firm Size, dan Net Profit
Margin (NPM) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan yang bergerak di subsektor
makanan dan minuman selama periode 2020 hingga 2023. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 154 data observasi
yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis data dilakukan dengan pendekatan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel TATO dan Firm Size memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi perputaran
aset dan ukuran perusahaan, maka semakin besar profitabilitas yang dihasilkan. Sebaliknya,
variabel DER dan NPM tidak menunjukkan pengaruh terhadap ROA dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Firm Size, Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit
Margin (NPM).

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang pesat dan dinamis menuntut setiap perusahaan, baik skala
besar maupun kecil, untuk mampu bertahan dan berkembang secara optimal di zaman yang
semakin bersaing [1]. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, korporasi dituntut untuk memiliki
strategi yang tepat agar tidak tertinggal dan mengalami kerugian, bahkan kebangkrutan [2]. Salah
satu strategi penting dalam mempertahankan keberlangsungan bisnis adalah pengambilan
keputusan yang cermat dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan menjadi
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penentu utama keberhasilan perusahaan dalam menghadapi berbagai tantangan, sehingga
manajemen perlu melakukan evaluasi terhadap setiap aspek finansial yang memengaruhi
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan [3].

Meningkatkan produktivitas sangat penting bagi keberlangsungan hidup jangka panjang
perusahaan di industri makanan serta minuman, yang berkembang dengan serta cepat memberi
kontribusi yang signifikan bagi perekonomian nasional [4]. Meskipun permintaan terhadap produk
makanan dan minuman relatif stabil karena keduanya ialah kebutuhan pokok, tidak semua
perusahaan dalam sektor ini mampu menunjukkan kinerja keuangan yang optimal [5]. ROA
adalah indikator kinerja utama untuk mengevaluasi profitabilitas dan efisiensi bisnis. ROA ialah
ukuran kinerja operasional perusahaan yang menunjukkan seberapa baik manajemen mengubah
aset mereka menjadi laba [6].

ROA adalah metrik yang mengukur seberapa baik bisnis mengelola total asetnya untuk
menghasilkan laba bersih [7]. Hasanah dan Enggariyanto (2018) menyatakan bahwasanya ROA
yang tinggi mengimplikasikan bahwasanya perusahaan baik dalam mengubah asetnya menjadi
laba. [5] Faktor penentu ROA diduga meliputi Firm Size, NPM, DER, dan TATO (Chandra et al.,
2015).

DER fungsinya yakni indikator bagi perusahaan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan
hutang dalam suatu perusahaan, serta memberikan gambaran mengenai potensi kenaikan beban
bunga maupun kemampuan korporasi dalam melaksanakan tanggung jawab hutangnya [1].
Menghitung rasio dengan membagi total utang terhadap total ekuitas yang perusahaan miliki [8].
Makin tinggi skor DER, maka makin besar proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari
utang [9]. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya beban bunga serta risiko finansial yang
ditanggung perusahaan, yang pada akhirnya dapat menekan laba bersih dan menurunkan tingkat
Return on Assets (ROA) [10]. Menurut, Myers Majluf [11] Pecking Order Theory menjelaskan
tentang keputusan pendanaan yang akan diambil terlebih dahulu oleh perusahaan. Perusahaan
memiliki hierarki preferensi dalam pendanaan, yaitu lebih memilih pembiayaan internal sebelum
mencari dana dari utang, hal ini dikarenakan sumber dana internal dianggap paling efisien dan
tidak menimbulkan biaya tambahan [12]. Studi terdahulu dari [10], [13], [14] berpendapat
bahwasanya DER memiliki pengaruh negatif bagi ROA. Tetapi beda halnya [15], [16], [17] yang
menggambarkan bahwasanya DER tak berpengaruh bagi ROA.

TATO rasio yang mengukur efisiensi pemanfaatan aset dalam menciptakan penjualan [17]. TATO
dilihat dengan membandingna antara penjualan dan jumlah aset [9]. Nilai TATO yang tinggi
menunjukkan bahwasanya korporasi memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan dan
meningkatkan laba serta ROA [1]. Gloria L.B dan William F.T [18] menjelaskan bahwa teori
Critical Resources merupakan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan ditentukan oleh
kemampuan perusahaan dalam mengatur serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia
dengan baik. Peningkatan ROA berbanding lurus dengan TATO yang lebih besar, yang
merupakan ukuran seberapa baik bisnis mengelola asetnya untuk menciptakan penjualan [19].
Studi dari [5], [17], [13] membuktikan bahwasanya TATO meningkatkan ROA. Hal ini
bertentangan dengan apa yang telah ditunjukkan dalam studi yang menunjukkan bahwasanya
TATO tidak mempengaruhi ROA [20], [21], [19].

Pada saat yang sama, total aset merupakan indikator yang baik untuk kemampuan operasi
perusahaan, yang pada gilirannya mengindikasikan firm size [22]. arena total aset adalah dasar
untuk mengukur ukuran bisnis, maka peningkatan jumlah aset akan mengarah pada perusahaan
yang lebih besar [23]. Kapasitas untuk menghasilkan laba dan kekuatan ROA keduanya
ditingkatkan oleh manfaat yang dimiliki perusahaan yang lebih besar dalam hal akses terhadap
modal, skala ekonomi, serta diversifikasi perusahaan.[5]. Pada perspektif teori sinyal, ukuran
bisnis yang besar memiliki sinyal positif terkait stabilitas keuangan, alasannya dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja profitabilitas, dengan meningkatkan
kepercayaan investor akan menambah penanaman modal yang dapat digunakan untuk
membiayai aset dan bisa dioptimalkan dalam operasional perushaan untuk menghasilkan laba
[24]. Penelitian terdahulu dari [12], [26], [5] membuktikan bahwasanya Firm Size berdampak
positif bagi ROA. Studi [27], [20], [28] menggambarkan bahwasanya Firm Size tak berdampak
bagi ROA

NPM mendeskripsikan sejauh mana bisnis memperoleh laba bersih dari total yang dijualnya [7].
Tingginya NPM menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan bersih yang
lebih besar daripada yang dijualnya, makin tinggi nilai NPM cenderung meningkatkan ROA [29].
NPM yang tinggi mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan biaya, baik operasional maupun
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non-operasional, sehingga mampu meningkatkan laba bersih dan memperkuat ROA [30]. Dalam
perspektif teori sinyal, tingginya NPM memberikan sinyal positif terhadap konsumen untuk
meningkatkan laba berdasarkan penjualan produksi perusahaan [31]. Penelitian terdahulu dari
[30], [32], [33] menggambarkan bahwasanya NPM memperoleh dampak bagi ROA. Tetapi beda
halnya bersama studi dari [34], [35], [26] yang mencerminkan bahwasanya NPM tak berdampak
bagi ROA.

Urgensi dari studi ini supaya mampu menyatakan bagaimana adanya pengaruh DER, TATO,firm
size, serta NPM terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan khususnya pada subsektor
makanan serta minuman pada periode 2020-2023.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan bersifat kuantitatif, yakni penelitian yang mengandalkan data numerik
untuk proses analisis serta menggunakan teknik pengujian statistik sebagai alat ukur. Sumber
data yang difungsikan pada kajian tersebut ialah data sekunder yang sudah disediakan
berdasarkan pada hasil laporan resmi perusahaan serta laporan yang terakhir kali dipublikasikan.
Pendekatan kuantitatif ini memungkinkan evaluasi yang objektif dan terukur terhadap variabel-
variabel yang dikaji dalam studi. Kajian ini memfungsikan sumber pendataan pada laporan
keuangan secara dalam statistika organisasi subsektor makanan serta minuman yang telah
terinventarisasikan pada BEI melalui web resmi BEI dalam situs www.idx.co.id juga dalam web
resmi tiap-tiap bisnis makanan serta minuman.

Studi ini membawa populasi dari perusahaan subsektor makanan serta minuman yang
teregisterasi di BEI di rentang waktu 2020-2023. Pemilihan sampel dilakukan memanfaatkan
teknik purposive sampling. Pemilihan kriteria sampel dideskripsikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pemilihan Kriteria

No Kriteria 2020 2021 2022 2023
1 Perusahaan subsektor makanan 95 95 95 95
dan minuman yang terdaftar di
BEI 2020-2023
2 Perusahaan yang tidak (33) (28) (30) (33)
menginformasikan laporan
keuangan lengkap 2020-2023
3 Perusahaan yang tidak (24) (20) (22) (36)
dilengkapi dengan laba bersih
positif 2020-2023
4 Perusahaan yang dilengkapi 38 a7 43 26
dengan data lengkap terkait
DER, TATO, Firm Size, NPM
serta ROA
Jumlah sample penelitian 38 47 43 26

Berlandaskan Tabel 1 kriteria pemilihan total data analisis sebanyak 154 untuk sampel yang
dapat diteliti. Metode pada studi ini ialah analisis regresi linier berganda pada proses uji hipotesis.
Dilaksanakan proses uji asumsi klasik, antara lain: uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji
autokorelasi, serta uji heteroskedastisitas. Serta dilaksanakan kepantasan model fit dengan
menguji koefisien determinan (R?) dan uji F, dan adanya uji parsial atau t-test agar mampu
memberikan penilaian kontribusi tiap variabel secara personal.

Studi ini memanfaatkan empat variabel DER, TATO, Firm Size, dan NPM, selain itu juga studi ini
memanfaatkan variabel ROA. Variabel diukur menggunakan rumus seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Operasional Variabel

Variabel Ukuran Skala | Sumber
Kinerja Laba Bersih Rasio [26]
Keuangan Total Aset - 100%

Debt To Total Utang (Debt) ©100% Rasio [8]
Equity Ratio Ekuitas (Equity) 0

Total Asset Penjualan Rasio [9]
Turnover Total Aset x 100%

Firm Size Ln (Total Aset) Rasio [22]
Net Profit Laba Setelah Pajak Rasio | [26]
Margin Penjualan x 100%

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

954


http://www.idx.co.id/

Citra Dewi Damayanti', Eko Hariyanto?, Azmi Fitriati®, Edi Joko Setyadi*
AKUA (Jurnal Akuntansi dan Keuangan) Vol. 4 No. 4 (2025) 952 — 960

3. HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian peneliti perlu mengetahui kondisi awal data yang diteliti, sehingga dapat
memahami karakteristik setiap variabel sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Untuk
mengetahui karakteristik data maka dilakukannya analisis deskriptif yang memiliki hasil seperti
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
DER 2,93 1102,97 105,44 127,15
TATO 14,14 416,66 115,54 90,30
FIRM SIZE 21,97 32,86 28,19 2,40
NPM 0,00 29,35 7,19 6,00
ROA 0.01 14,23 5,67 3,45

Tabel 3 tersebut menyatakan apabila hasil analisis secara deskriptif terhadap berbagai variabel
yang dilakukan pengujian pada penelitian ini. DER memiliki nilai mean sebesar 105,44 hal ini
menunjukkan adanya variasi yang besar pada DER antar perusahaan, dimana beberapa
perusahaan memiliki hutang yang sangat tinggi dibandingkan modal sendiri. Hal ini bisa
mengindikasikan risiko finansial yang lebih tinggi, karena perusahaan mungkin lebih rentan
terhadap biaya bunga. Sebagai bonus tambahan, skor rerata TATO sebesar 115,54
menggambarkan bahwasanya perusahaan memperoleh keuntungan yang baik dari setiap aset
yang dimilikinya. Skor rerata 28,19 untuk Ukuran Perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut berada di sisi yang lebih besar. Ketika bernegosiasi dengan pemasok dan konsumen,
ukuran perusahaan yang lebih besar sering kali memberikan pengaruh yang lebih besar.
Keadaan yang lebih menguntungkan dan harga yang lebih rendah tersedia untuk perusahaan
yang lebih besar. Profitabilitas perusahaan yang relatif tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai
rata-rata NPM sebesar 7,19, menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengubah pendapatan
menjadi laba. Pemanfaatan aset perusahaan yang efektif ditunjukkan oleh skor rerata ROA
sebesar 5,67.

Studi ini melaksanakan tes asumsi klasik yang isinya beberapa pengujian. Guna mencari tahu
apakah data pada studi ini berdistribusi normal ataupun tidak maka dilakukannya uji normalitas.
Setelah dilakukannya uji normalitas, memanfaatkan pengujian Kolmogorov-Smirnov menyatakan
apabila skor Asymp. Sig. (2-tailed) yang didapatkan mencapai 0,051, yang menandakan > dari
0,05. Kondisi tersebut memberikan indikasi apabila data pada kajian ini telah terdistribusikan
dengan normal serta mencapai asumsi dasar agar dapat merealisasikan analisis statistik lebih
lanjut. Distribusi normal ialah salah satu persyaratan secara signifikan pada regresi linier sebab
mampu memastikan apabila estimasi parameter mempunyai sifat yang tidak biasa serta
mengedepankan efisiensi.

Uji asumsi klasik berikutnya ialah uji multikolinearitas, memanfaatkan perbandingan nilai VIF dari
tiap variabel menyatakan apabila skor toleransi dalam variabel DER mencapai 0,930, TATO
sebanyak 0,754, Firm Size mencapai 0,872, NPM mencapai 0,670 yang menandakan apabila
nilai toleransi tersebut < 10,00. Dengan demikian mampu ditarik simpulan apabila data tersebut
tidak terdapat tanda-tanda multikolinearitas.

Uji autokorelasi dengan memanfaatkan uji DW menggambarkan nilai Dtabel sebesar 1,327, yang
mengindikasikan adanya hubungan antara residual dalam model regresi. Nilai 4-DU sebesar
2,2099 dan nilai 4-DL sebesar 2,3164 dihitung dari temuan tabel statistik Durbin-Watson, yang
dipakai dengan jumlah sampel (n) 154 dan jumlah variabel independen (K) 4. Data
menggambarkan adanya autokorelasi apabila skor D<DL kurang dari nol, sesuai dengan hasil
temuan.

Jadi, untuk memastikan model tersebut akurat dan tidak membuat kesalahan dengan hasilnya,
peneliti mengujinya lagi dengan memanfaatkan teknik Cochrane-Orcutt, yang merupakan cara
lain untuk menangani autokorelasi data.

Hasil Dtabel sebesar 2,101 lebih tinggi dari DU 1,7901 sesuai dengan pengujian menggunakan
teknik Cochrane-Orcutt. Data dalam studi ini tampaknya tak menunjukkan adanya autokorelasi,
karena 1,7901 < 2,101 < 2,2099 atau DU < D < 4-DU.
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Homogenitas variabel dapat ditentukan dengan memanfaatkan uji heteroskedastisitas. Hasil tes
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser menggambarkan bahwasanya nilai
signifikansi berikut ini lebih dari 0,05: DER: 0,789, TATO: 0,000, FIRM SIZE: 0,675, serta NPM:
0,000, semuanya kurang dari 0,05. Skor Sig. senilai 0,000 menunjukkan bahwa variabel TATO
dan NPM menggambarkan adanya indikasi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Coefficients t Sig
DER -0,002 -0,269 0,789
TATO 0,098 10,514 0,000
Firm Size 0,001 0,420 0,675
NPM 0,567 22,559 0,000
e ®

SigF 0,000

Karena model tersebut dapat diterapkan, maka dapat disimpulkan dari Tabel 4 bahwasanya
variabel independen secara signifikan berpengaruh bagi variabel dependen, karena skor Sig.F
sebesar 0,000 (<0,05). Dengan nilai Adjusted R2 sebanyak 0,669, kita dapat melihat
bahwasanya berbagai faktor independen menjelaskan sekitar 66,9% dari varians dalam ROA,
sementara variabel model tambahan, yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, memberikan
kontribusi 33,1%.

Hasil uji t-statistik, yang menentukan seberapa jauh variabel independen bisa berdampak bagi
variabel dependen, ditunjukkan di Tabel 4. Dari tabel 4 menunjukkan temuan uji statistik t pada
penelitian ini bahwa, nilai tawer TATO sebesar 10,514 dan nilai taser NPM sebesar 22,559
menunjukkan > 0,05 mampu ditarik simpulan bahwasanya TATO dan NPM berpengaruh positif
terhadap ROA. Sedangkan nilai tianer DER sebesar -0,269 dan nilai tavel Firm Size senilai 0,420
yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka simpulannya ialah bahwa DER
dan Firm Size tak berpengaruh bagi ROA.

4. PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Dari temuan uji t diketahui bahwasanya ROA tidak terpengaruh oleh DER. Tak adanya korelasi
antara perubahan nilai DER serta ROA terlihat jelas dari data. Bukti dari penelitian-penelitian
sejauh ini menunjukkan bahwa utang lebih bernilai daripada ekuitas. Rasio utang terhadap
ekuitas yang terlalu tinggi bisa jadi merupakan akar penyebab tingginya nilai DER. Salah satu
indikator yang menyesatkan tentang kesehatan keuangan perusahaan ialah jumlah utang yang
ditanggung relatif terhadap ekuitasnya. Dengan kata lain, beban utang perusahaan yang besar
tidak selalu mencerminkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan asetnya guna memperoleh
uang.

Selaras dengan temuan Fira Ocdaliana [15] Ada pro dan kontra dalam menggunakan modal
pinjaman dalam jumlah besar untuk sebuah perusahaan. Dengan uang ini, perusahaan dapat
menjalankan operasinya dan mungkin menghasilkan keuntungan. Temuan ini bertentangan
dengan studi terdahulu yang menemukan bahwa DER menurunkan ROA [10], [36], [20] yang
menyatakan bahwasanya DER berpengaruh negatif terhadap ROA. Tetapi penelitian ini sesuai
dengan temuan studi dari [37], [38], [39] yang tidak menemukan pengaruh DER terhadap ROA.

4.2 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset

Dari temuan analisis studi menunjukan bahwasanya TATO berdampak positif signifikan terhadap
ROA. Hasil Temuan studi menggambarkan bahwasanya semakin efisien perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk meningkatkan penjualan, maka makin baik pula performa
keuangan yang diperoleh oleh bisnis yang dimaksud. Perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang mampu mengelola asetnya secara efisien untuk menghasilkan penjualan akan
memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik. Selain itu, pengelolaan aset yang tepat tidak
hanya meningkatkan volume penjualan, tetapi juga mengoptimalkan biaya operasional sehingga
berdampak positif pada profitabilitas.

Menurut [9] nilai aset dapat menurun dengan berjalannya waktu, sehingga perusahaan bisa lebih
mempertimbangkan untuk mengurangi aset yang tidak dipergunakan dalam operasional
perusahaan. Karena, aset yang tidak dipergunakan memerlukan biaya pemeliharaan, asuransi,
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dan pajak. Mengurangi aset tersebut dapat mengurangi beban biaya yang tidak perlu. Temuan
ini selaras pula bersama dengan studi dari, [40], [31], [9] mendeskripsikan bahwasanya TATO
berdampak positif signifikan terhadap ROA.

4.3 Pengaruh Frim Size terhadap Return On Asset

Berdasarkan pengolahan data studi menggambarkan bahwasanya Firm Size tak berdampak
terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, baik besar maupun kecil, tidak
secara langsung memberi pengaruh kemampuan bisnis dalam memperoleh keuntungan dari aset
milik. Meskipun bisnis berukuran besar umumnya mempunyai sumber daya yang lebih banyak,
seperti aset yang besar, tenaga kerja yang luas, dan akses pendanaan yang lebih baik, namun
keunggulan tersebut belum tentu menjamin efisiensi dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan
laba.

Menurut [27] besarnya total aset yang dimiliki sebuah perusahaan tidak secara otomatis
menjamin kemampuan manajemen dalam mengelola keuangan secara efektif. Dengan demikian,
faktor-faktor lain seperti kualitas manajemen, strategi bisnis yang diterapkan, serta dinamika
kondisi pasar seringkali memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan keberhasilan
finansial sebuah perusahaan dibandingkan hanya sekadar ukuran aset.

Hal ini tak selaras bersama studi dari [26], [12], [5] yang mendeskripsikan bahwasanya Firm Size
berpengaruh positif terhadap ROA. Tetapi studi ini diperkuat oleh studi yang telah dilaksanakan
sebelumnya oleh, [27], [41], [20] mengindikasikan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap
ROA.

4.4 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian NPM menunjukkan NPM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Dengan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa meningkatnya NPM maka ROA perusahaan akan naik
karena menunjukkan kerja keuangan bisnis makin baik serta efisien dalam memanfaatkan aset
untuk memperoleh keuntungan bersih.

Menurut [33] tingginya profitabilitas memungkinkan suatu perusahaan dapat lebih banyak
mengalokasikan sumber daya untuk investasi dan pengembangan, yang berkontribusi pada
meningkatnya kinerja keuangan. Pengaruh positif NPM ini terjadi karena margin keuntungan
yang besar memberikan ruang bagi perusahaan untuk memperkuat posisi keuangan,
memperluas pangsa pasar, serta melakukan inovasi produk tanpa terlalu terbebani oleh biaya
operasional. Temuan ini selaras bersama studi yang dilaksanakan oleh, [33], [30], [31]
mengemukakan bahwasanya NPM memiliki dampak positif terhadap ROA.

5. KESIMPULAN

Mengacu pada analisis data yang sudah dikumpulkan pada studi ini, diperoleh kesimpulan
bahwasanya DER tidak berpengaruh terhadap ROA. Besarnya jumlah utang tidak selalu
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan demikian
menunjukkan kinerja keuangan yang memiliki tingkat utang tinggi belum tentu menunjukkan
kinerja keuangan yang buruk, selama manajemn mampu mengelola dana pinjaman tersebut
secara efektif. Di sisi lain, TATO ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Rasio
ini menunjukkan bahwa semakin efisien aset digunakan untuk menghasilkan penjualan, maka
semakin besar pula dampaknya terhadap peningkatan laba perusahaan. Efektivitas ini umumnya
dipengaruhi oleh strategi manajerial yang tepat dan operasional yang optimal.

Firm Size ternyata tidak berpengaruh terhadap ROA. Artinya, skala usaha besar tidak menjamin
kinerja keuangan yang lebih unggul dibandingkan perusahaan kecil, karena faktor lain seperti
efisiensi manajemen dan situasi pasar turut berpengaruh besar. Sementara itu, NPM
menunjukkan adanya pengaruh positif bagi ROA. Rasio ini menegaskan bahwa kemampuan
perusahaan dalam mengelola biaya serta memperoleh laba bersih menjadi penentu utama dalam
meningkatkan performa finansial secara menyeluruh.

Studi ini mempunyai keterbatasan yaitu belum mampu memberi bukti bahwasanya DER dan Firm
Size berpengaruh terhadap ROA. Selain itu pada nilai R? menunjukkan sebesar 66,9% berarti
masih ada variasi lain yang dipengaruhi variabel lain tetapi belum ditelaah pada studi ini. Maka
untuk peneliti di masa depan sarannya ialah bisa menguji kembali pengaruh DER serta Firm Size
bagi ROA dengan memperbesar tahun penelitian, menggunakan sektor yang berbeda. Selain itu
peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti GCG, risiko likuiditas.
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